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Tigginya angka kematian ibu antara lain disebabkan rendahnya tingkat pengetahuan ibu dan 
frekuensi antenatal care (ANC) yang tidak rutin. Pemeriksaan yang tidak rutin ini disebabkan oleh 
minimnya pengetahuan dan informasi tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan bagi ibu dan 
bayinya. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan motivasi suami pada ibu 
hamil dengan kunjungan ANC Di Desa Petaling Jaya Tahun 2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan karena di Desa tersebut belum pernah dilakukan penelitian.Penelitian ini di 
lakukan di Desa Petaling Jaya yang dilaksanakan pada tanggal 08 april-01 agustus 2020.Populasi 
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester I-III di Desa Petaling Jaya pada tahun 2019 sebanyak 
79 orang.Dan jumlah sampel 79 orang.Sampel diambil dengan teknik total sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 79 responden, sebanyak 44 responden (55,7) 
pengetahuan baik, sebanyak 53 responden (67,1) motivasi suami baik dan sebanyak 44 responden 
(55,7) kunjungan ANC dilakukan secara rutin. Ada hubungan pengetahuan (p=0,001) dan motivasi 
suami (p=0,031)dengan kunjungan ANC Di Desa Petaling Jaya Tahun 2020 karena nilai p value< 
0,05. 
Diharapkan dapat memberikan informasi, melakukan serangkaian kegiatan penyuluhan dan 
konseling kepada ibu dan suami tentang pentingnya kunjungan ANC untuk menambah pemahaman 
dan pengetahuan ibu yang dapat berpengaruh terhadap kehamilannya. 
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The Relationship Between Mother’s Knowledge and Husband’s Motivation in Antenatal Care 
Visit in Petaling Jaya Village in 2020 
Final Project DIII Midwifery Study Program, Adiwangsa University Jambi 
 
The high rate of maternal mortality is due to the low level of knowledge of mothers and the 
frequency of antenatal care (ANC) that is not routine. This irregular examination is caused by the lack 
of knowledge and information about the importance of antenatal care for mothers and their babies. 
This study aims to determine the relationship between husband's knowledge and motivation in 
pregnant women with ANC visits in Petaling Jaya Village in 2020. 
This research is a descriptive analytic study with a cross sectional approach. This research 
was conducted because the research had never been conducted in that village. This research was 
conducted in Petaling Jaya Village which was conducted on April 8-01 August 2020. The population 
of this study were all pregnant women in the first-third trimester in Petaling Jaya Village in 2019 as 
many as 79 people. And the number of samples is 79 people. Samples were taken by total sampling 
technique. Data collection using a questionnaire. Data were analyzed by univariate and bivariate. 
The results showed that out of 79 respondents, 44 respondents (55.7) had good knowledge, as 
many as 53 respondents (67.1) had good motivation and 44 respondents (55.7) had regular ANC 
visits. There is a relationship between knowledge (p = 0.001) and husband's motivation (p = 0.031) 
with the ANC visit at Petaling Jaya Village in 2020 because the p value <0.05. 
It   is   hoped   that   it    can    provide    information,    conduct    a    series    of    outreach 
and counseling activities to mothers and husbands about the importance of ANC visits to 
increase the mother's understanding and knowledge that can affect her pregnancy. 
 
Keywords: Knowledge, Motivation, ANC Visit 
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PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization 
(WHO) tahun 2015, memperkirakan sebanyak 
216.000 wanita meninggal akibat kehamilan. 
Setiap hari hamper 830 wanita meninggal 
akibat kehamilan dan persalinan. 99% dari 
seluruh kematian ibu terjadi dinegara 
berkembang, terutama yang tinggal di daerah 
pedesaan dan diantara masyarakat miskin 
(WHO dalam Dr.R. R. Surjantini, 2017). 
Dukungan suami sangat berpengaruh terhadap 
ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan 
antenatal care. Bentuk dukungan yang 
diberikan seorang suami terhadap istrinya 
yang sedang hamil bukan hanya dukungan 
fisik, psikologis, dan ekonomi dalam 
menghadapi proses persalinan (Sukawati 
dalam Handayani, 2018). Dukungan suami 
dapat diterjemahkan sebagai sikap-sikap 
penuh pengertian yang ditunjukkan dalam 
bentuk kerjasama yang positif, ikut membantu 
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, 
membantu mengurus anak-anak serta 
memberikan dukungan moral dan emosional 
terhadap istrinya dukungan suami selama 
kehamilan antara lain mengajak istri jalan- 
jalan ringan, menemani istri memeriksakan 
kehamilannya, tidak membuat masalah dalam 
berkomunikasi (Lusa dalam Subratha, 2014) 
Di negara dengan penghasilan rendah dan 
menengah, antenatal care (ANC) sudah mulai 
meningkat pada tahun 2002 sejak 
dikenalkannya model ANC oleh World Health 
Organization (WHO), yang dikenal dengan 
pemeriksaan ANC terfokus atau pemeriksaan 
ANC dasar. Antenatal Care merupakan suatu 
pendekatan yang berorientasi untuk 
memberikan pemeriksaan kehamilan yang 
sesuai dengan jadwal yaitu empat kali pada 
selama masa kehamilan (Devita, 2018). 
Tigginya angka kematian ibu antara lain 
disebabkan rendahnya tingkat pengetahuan ibu 
dan frekuensi antenatal care (ANC) yang tidak 
rutin. Pemeriksaan yang tidak rutin ini 
disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan 
informasi tentang pentingnya pemeriksaan 
kehamilan bagi ibu dan bayinya.Salah satu 
indikator untuk menilai kualitas pelayanan 
antenatal care dapat dikaji dari tingkat 
pemanfaatan pelayanan antenatal care oleh ibu 
hamil (Depkes RI dalam Wulandari, 2019). 
Kurangnya dukungan suami dalam 
antenatal care disebabkan oleh suami sibuk 
bekerja sehingga tidak ada waktu untuk 
mengantarkan ibu dan pengetahuan suami 
yang kurang tentang manfaat antenatal care. 
Kurangnya dukungan suami dapat 
menyebabkan ibu kurang teratur dalam 
melakukan antenatal care. Selain itu, 
keteraturan ibu melakukan antenatal care 
dipengaruhi oleh paritas, usia, pengetahuan, 
sikap, ekonomi, social budaya, geografi dan 
informasi (Suryani dkk, 2015). 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 
Kota Jambi diketahui bahwa jumlah 
kunjungan ibu hamil yang terdapat di 20 
Puskesmas Kota Jambi Tahun 2013 adalah 
13.238 kunjungan dan 2014 sebanyak 13.886 
kunjungan. Kunjungan tertinggi adalah di 
wilayah kerja Puskesmas Rawasari yaitu 
sebanyak 1.600 (11,5%) kunjungan dan 
kunjungan terendah adalah di wilayah kerja 
Puskesmas Olak Kemang yaitu sebanyak 301 
(2,2%) kunjungan (Dinkes dalam 
Suryani,2017) 
Keberhasilan upaya kesehatan ibu, di 
antaranya dapat dilihat dari indikator Angka 
Kematian Ibu (AKI).AKI adalah jumlah 
kematian ibu selama masa kehamilan, 
persalinan dan nifas atau pengelolaannya 
tetapi bukan karena sebab-sebab lain seperti 
kecelakaan atau terjatuh di setiap 100.000 
kelahiran hidup.Indikator ini tidak hanya 
mampu menilai program kesehatan ibu, 
terlebih lagi mampu menilai derajat kesehatan 
masyarakat, karena sensitifitasnya terhadap 
perbaikan pelayanan kesehatan, baik dari sisi 
aksesibilitas maupun kualitas.Penurunan AKI 
di Indonesia tejadi sejak tahun 1991 sampai 
dengan 2007, yaitu dari 390 menjadi 228. 
Namun demikian, SDKI tahun 2012 
menunjukkan peningkatan AKI yang 
signifikan yaitu menjadi 359 kematian ibu per 
100.000 kelahiran hidup. AKI menjadi 305 
kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup 
berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar 
Sensus (SUPAS) tahun 2015 (Dinkes, 2018). 
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Suami sebagai pendamping yang paling 
dekat dengan ibu bukan hanya berperan 
sebagai pengambil keputusan saja tetapi juga 
memiliki peran serta dalam memberikan 
dukungan moral kepada istri sejak kehamilan 
diketahui sampai masa persalinan dan masa 
nifas. Hal ini sesuai dengan konsep suami 
siaga bahwa kewaspadaan suami mengenali 
tanda bahaya kehamilan dan kesiapan suami 
mendampingi istri ke tempat pelayanan 
kesehatan untuk pemeriksaan kehamilan 
memang diharapkan pada setiap kunjungan 
pemeriksaan kehamilan, para suami selalu 
mendampingi istri sehingga mereka tahu 
kondisi kehamilan istrinya. Ini penting, agar 
persalinannya kelak dapat diantisipasi 
(Nasharillah dalam Griselli, 2016). 
Adanya beberapa faktor penyebab 
mengapa ibu hamil kurang termotivasi dalam 
melakukan antara antenatal care yaitu 
kesibukan, tingkat sosial ekonomi yang 
rendah, dukungan suami yang kurang, 
kurangnya kemudahan untuk pelayanan 
maternal, asuhan medik yang kurag baik, 
kurangnya tenaga terlatih (Prawiroharjo, 
2015). 
Selain dukungan suami, tingkat 
pengetahuan tentang antenatal care juga 
berperan dalam kunjungan antenatal 
care.Faktor dari tenaga kesehatan setempat 
juga sangat penting.Ketidaktahuan ibu dan 
keluarga terhadap pentingnya pemeriksaan 
kehamilan berdampak pada ibu hamil tidak 
memeriksakan kehamilannya pada petugas 
kesehatan (Azizah dalam Wulandari, 2019). 
Ibu hamil yang berada di Desa Petaling 
Jaya Tahun 2019 yaitu 79 orang.Dari data 
tersebut, didapatkan data kunjungan K1 
sebanyak 79 ibu hamil (100%) dan tidak dapat 
ditemukan ibu hamil yang melakukan 
kunjungan K4. 
Survei awal tentang variabel yang diteliti 
berdasarkan survei yang diteliti pada tanggal 
08 April 2020 di desa petaling jaya dari 10 ibu 
yang sedang hamil, terdapat 6 ibu hamil yang 
melakukan kunjungan antenatal caredengan 
pengetahuan yang baik dan mendapatkan 
motivasi dari suami nya dan 4 ibu hamil yang 
tidak melakukan kunjungan antenatal care 
dengan pengetahuan cukup dan tidak 
mendapat motivasi dari suaminya. 
Pengetahuan adalah hasil pengindraan 
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap 
objek melalui indra yang dimilikinya (mata, 
hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan 
sendirinya pada waktu pengindraan sehigga 
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat 
sangat dipengaruhi oleh intensits perhatian dan 
presepsi terhdap objek. Sebagian besar 
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra 
pendengaran (telinga), dan indra penglihatan 
(mata) (Notoadmodjo, 2010). 
Motif atau motivasi berasal dari kata 
lain“moreve” yang berarti dorongan dari 
dalam diri manusia untuk bertindak atau 
berprilaku. Pengertian motivasi tidak terlepas 
dari kebutuhan.Kebutuhan adalah suatu 
“potensi” dalam diri manusia yang perlu 
ditanggapi dan direspon (Notoadmodjo, 
2010).lebih mendalam tentang upaya 
kunjungan antenatal care dengan variabel 
yang berbeda. 
Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional yang bertujuan untuk mengetahui 
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dan 
Motivasi Suami Terhadap Kunjungan 
Presentase hasil penelitian diperoleh dengan 
cara pengisian kuesioner oleh responden. 
Analisis dari penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Analisis Univariat dan Bivariat 
dimana hasil penelitian akan dilihat dalam 
bentuk distribusi frekuensi dan 
menghubungkan antara variabel independen 
dan dependen. 
1. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil 
Terhadap Kunjungan Antenatal Care 
di Desa Petaling Jaya Tahun 2020. 
Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil 
Terhadap Kunjungan Antenatal Care di Desa 
Petaling Jaya, diperoleh melalui pengisian 
kuisioner yang berisi 20 pernyataan tentang 
kunjungan antenatal care. Untuk mengetahui 
distribusi frekuensi dan presentase 
berdasarkan pengetahuan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa 
sebagian besar responden menjawab benar 
pada pertanyaan no 2 sebanyak 77 responden 
(97,5%), pertanyaan no 7 sebanyak 73 
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responden (92,4), dan sebagian 
kecil 
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menjawab benar pada pertanyaan nomor 1 
sebanyak 71 responden (89,9%). 
Hasil penelitian berdasarkan 
pengetahuan responden, ada 3 kategori yaitu 
pengetahuan baik, cukup, dan kurang baik. 
Kategosi pengetahuan baik diperoleh jika cut 
of point ≥ 76% total skor atau responden dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 
8-10 responden dapat menjawab pertanyaan 
dengan cukup bila cut of point56-75 %total 
skor atau menjawab pertanyaan dengan benar 
6-7 pertanyaan dan dikategorikan pengetahuan 
kurang baik bila cut of point< 56 % total skor 
atau menjawab pertanyaan dengan benar <6 
Pertanyaan. Berdasarkan analisi yang 
dilakukan, maka diperoleh hasil seperti tabel 
4.2 sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan 
Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap 
Kunjungan Antenatal Care di Desa 










Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa 
sebanyak 35 responden (44,3%) memiliki 
pengetahuan cukup baik dan sebanyak 44 
responden (55,7) memiliki pengetahuan baik. 
2. Gambaran Motivasi Suami 
Terhadap Kunjungan Antenatal 
Care di Desa Petaling Jaya Tahun 
2020 
Gambaran Motivasi Suami Terhadap 
Kunjungan Antenatal Care di Desa Petaling 
Jaya, di peroleh melalui pengisian kuisioner 
yang berisi 10 pertanyaan terstruktur mengenai 
kunjungan antenatal care. Untuk mengetahui 
distribusi frekuensi dan presentase 
berdasarkan kuisioner motivasi dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Berdasarkan tabel 4.3 mengenai motivasi, 
diperoleh bahwa sebagian besar responden 







Jumlah 79 100,0 
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menjawab tidak setuju pada 
pertanyaan no 7 sebanyak 24 
responden (30,4%), dan 
sebagian kecil menjawab tidak 
setuju pada pertanyaan nomor 8 
sebanyak 19 responden (24,1%). 
Berdasarkan analisis yang 
dilakukan, maka diperoleh hasil 
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Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki motivasi suami kurang 
baik sebanyak 26 responden 
(32,9%) dan sebagian responden 
memiliki motivasi baik 
sebanyak 53 responden (67,1%). 
 
3. Gambaran Kunjungan Antenatal Care di 
Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
 
Gambaran Kunjungan Antenatal Care 
di Desa Petaling Jaya di peroleh melalui 
pengisian kuesioner. Berdasarkan analisis 
yang dilakukan, maka diperoleh seperti tabel 
4.5 berikut ini : 
 
diperoleh bahwa sebagian besar responden 
tidak rutin melakukan kunjungan antenatal 
care sebanyak 35 responden (44,3%) dan 
sebagian responden rutin melakukan 
kunjungan antenatal care sebanyak 44 
responden (55,7%). 
 
4. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 
Terhadap Kunjungan Antenatal Caredi 
Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
 
Hasil analisis Hubungan Pengetahuan 
Ibu Hamil Terhadap Kunjungan Antenatal 
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Care di Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 
Terhadap Kunjungan Antenatal Care di 
Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
 
Dari hasil 79 responden tentang Hubungan 
Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Kunjungan 
Antenatal Care di Desa Petaling Jaya, di dapat 
dari 35 responden dengan pengetahuan cukup 
yang tidak rutin melakukan kunjungan 
antenatal care sebanyak 23 responden 
(65,7%) dan dari 35 responden dengan 
pengetahuan baik yang tidak rutin melakukan 
kunjungan antenatal care sebanyak 12 
responden (27,3%). 
Jaya.Penelitian ini dilakukan karena di Desa 
tersebut belum pernah dilakukan 
penelitian.Penelitian ini di lakukan di Desa 
Petaling Jaya yang dilaksanakan pada tanggal 
08 april-01 agustus 2020. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil trimester I-III di Desa Petaling Jaya 
pada tahun 2019 sebanyak 79 orang.Dan 
jumlah sampel 79 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling, dimana 
penelitian dilakukan menggunakan kuesioner 
dengan cara pengisian kuesioner. Data 
dianalisis secara univariat dan bivar 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil uji statistic chi-square 
diperoleh nilai p value0,001 (p<0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu 
hamil dengan kunjungan antenatal care di 
Desa Petaling Jaya. 
5. Hubungan Motivasi Suami Terhadap 
Kunjungan Antenatal Care di Desa 
Petaling Jaya Tahun 2020 
 
Hasil analisis Hubungan Motivasi 
Suami Terhadap Kunjungan Antenatal Care 
di Desa Petaling Jaya Tahun 2020 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Hubungan Motivasi Suami Terhadap 
Kunjungan Antenatal Care di Desa 
Petaling Jaya Tahun 2020 
Dari hasil 79 responden tentang 
Hubungan Motivasi Suami Terhadap 
Kunjungan Antenatal Care di Desa Petaling 
Jaya, di dapat dari 35 responden dengan 
motivasi kurang baik yang tidak rutin 
melakukan kunjungan antenatal care 
sebanyak 16 responden (61,5%). Sedangkan 
dari 35 responden dengan motivasi baik 19 
responden (35,8%) yang tidak rutin melakukan 
kunjungan antenatal care. Dari hasil iji 
statistik chi-square diperoleh nilai p value 
0,031 (<0,05) dengan demikian dapat 
disimpan bahwa ada hubungan signifikan 
antara motivasi suami terhadap kunjungan 
antenatal caredi Desa Petaling Jaya. 
Pembahasan 
1. Keterbatasan penelitian 
Penelitian mengenai “Hubungan 
Pengetahuan Ibu Hamil dan Motivasi Suami 
Terhadap Kunjungan Antenatal Care di Desa 
Petaling Jaya Tahun 2020”, yang telah 
dilaksanakan pada bulan juli-agustus tahun 
2020 ini memiliki keterbatasan dalam waktu 
yang tersedia. Dalam keterbatasan waktu yang 
ada, penelitian ini hanya dilakukan penetapan 
jumlah responden dan ruang lingkup yang 
terbatas pula dan meneliti tentang variabel 
pengetahuan dan motivasi. 
Pelaksanaan pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan kuesioner 
sehingga kualitas yang diperoleh sangat 
tergantung dari kerjasama responden dalam 
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yang sudah disediakan dalam kuesioner. 
2. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil 
Terhadap Kunjungan Antenatal Care 
di Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
sebanyak 35 responden (44,3%) memiliki 
pengetahuan cukup baik, sebanyak 44 
responden (55,7%) memiliki pengetahuan 
baik. 
Pengetahuan adalah hasil pengindraan 
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadp 
objek melalui indra yang dimilikinya (mata, 
hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan 
sendirinya pada waktu pengindraan sehingga 
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat 
sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
dan presepsi terhadap objek. Sebagian besar 
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra 
pendengaran (telinga), dan indra penglihatan 
(mata) (Notoatmodjo, 2010). 
Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan cukup baik tentang kunjungan 
antenatal care. Hal ini dikarenakan responden 
pernah mendapatkan informasi tentang 
kunjungan antenatal care tetapi lupa dengan 
informasi yang didapatkan sehingga responden 
lupa atau tidak ingat untuk melakukan 
kunjungan ke pelayanan kesehatan. 
3.  Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan 
responden tentang kunjungan antenatal 
care adalah dilakukannya penyuluhan 
kesehatan dari tenaga kesehatan 
mengenai kunjungan antenatal care 
dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dimnegerti agar responden dapat 
memahami dengan baik, dan juga 
diharapkan responden untuk aktif 
mencari informasi tentang kunjungan 
antenatal care agar menambah 
pengetahuan yang kurang baik. Jika 
hanya pasif saja, maka berdampak 
kurang baik pada tingkat pengetahuan 
mereka. Gambaran Motivasi Suami 
Terhadap Kunjungan Antenatal 
Caredi Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
sebagian besar responden memiliki motivasi 
kurang baik sebanyak 26 responden (32,9%) 
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dan sebagian responden memiliki 
motivasi baik sebanyak 53 
responden (67,1%) 
Motif atau motivasi berasal dari 
kata lain“moreve” yang berarti 
dorongan dari dalam diri manusia 
untuk bertindak atau berperilaku. 
Pengertian motivasi tidak terlepas 
dari kebutuhan.Kebutuhan adalah 
suatu “potensi” dalam diri manusia 
yang perlu ditanggapi dan 
direspons (Notoadmodjo, 2010). 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki 
motivasi kurang baik tentang 
kunjungan antenatal care, hal ini 
dikarenakan responden tidak 
memiliki kesadaran untuk 
mencari informasi lebih 
mendalam baik dari media massa 
ataupun media elektronik 
sehingga responden tidak 
mendapat motivasi dari suami 
untuk melakukan kunjungan 
antenatal care ke pelayanan 
kesehatan, pada dasarnya 
dorongan dari dalam dirinya akan 
membantu responden untuk aktif 
dan mau melakukan kunjungan. 
Upaya yang harus dilakukan 
untuk memberikan motivasi 
responden menjadi lebih baik 
tentang kunjungan antenatal care 
yaitu memberikan dukungan dan 
informasi kesehatan tentang 
pentingnya kunjungan antenatal 
care, mengajak para responden 
untuk melakukan diskusi bersama 
sehingga membantu responden 
untuk lebih memahami tentang 
kunjungan antenatal care. 
4. Gambaran Kunjungan Antenatal Care 
di Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
diperoleh bahwa sebagian besar 
responden tidak rutin melakukan 
kunjungan antenatal care 
sebanyak 35 responden (44,3%) 
dan sebagian responden rutin 
melakukan kunjungan antenatal care 
sebanyak 44 responden (55,7%). 
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Dalam penelitian ini tampak sebagian besar 
responden tidak rutin melakukan kunjungan 
antenatal care.Dengan perilaku tersebut, 
disebabkan karena kurangnya sikap atau 
keinginan suami untuk membawa istrinya 
untuk melakukan kunjungan antenatal care 
dan malas serta tidak ada waktu untuk 
membawa istrinya melakukan kunjungan 
antenatal care. 
Antenatal care (ANC) merupakan kunjungan 
ibu hamil dengan tenaga kesehatan untuk 
mendapatkan pelayanan ANC sesuai standar 
yang ditetapkan. Dalam hal ini, istilah 
kunjungan tidak hanya mengandung arti 
bahwa ibu hamil yang berkunjung ke fasilitas 
pelayanan, tetapi setiap ibu hamil yang 
melakukan kontak dengan tenaga kesehatan, 
baik di posyandu, pondok bersalin desa, dan 
kunjungan rumah dengan ibu hamil tidak 
memberikan pelayanan ANC sesuai dengan 
standar dapat dianggap sebagai kunjungan ibu 
hamil (Depkes RI dalam Astuti, 2017). 
Upaya yang perlu agar responden melakukan 
kunjungan antenatal care adalah dilakukan 
penyuluhan kesehatan mengenai kunjungan 
antenatal care,menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
agar responden dapat memahami dengan baik 
dan juga dengan cara memberikan leaflet, 
brosur, dan kegiatan positif lainnya seperti 
melakukan diskusi bersama responden. 
 
5. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 
Terhadap Kunjungan Antenatal care 
di Desa Petaling Jaya Tahun 2020 
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh 
nilai p-value 0,001 (p<0,05) dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
signifikan antara pengetahuan ibu hamil 
terhadap kunjungan antenatal care di Desa 
Petaling Jaya. 
Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa 
responden memiliki pengetahuan yang cukup. 
Hal ini dikarenakan oleh tingkat kesadaran dan 
minat yang kurang untuk mencari tambahan 
informasi untuk meningkatkan 
pengetahuannya, disamping itu juga dapat 
dikarenakan tidak diberikan penyuluhan 
kesehatan serta kurang mencari informasi dari 
media massa dan elektronik mengenai 
kunjungan antenatal care. 
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Pengetahuan adalah hasil 
pengindraan manusia, atau hasil 
tahu seseorang terhadp objek 
melalui indra yang dimilikinya 
(mata, hidung, telinga, dan 
sebagainya). Dengan sendirinya 
pada waktu pengindraan sehingga 
menghasilkan pengetahuan 
tersebut sangat sangat dipengaruhi 
oleh intensitas perhatian dan 
presepsi terhadap objek. Sebagian 
besar pengetahuan seseorang 
diperoleh melalui indra 
pendengaran telinga, dan indra 
penglihatan mata (Notoatmodjo, 
2010). 
Menurut asumsi peneliti, 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
sangat berhubungan dengan 
kunjungan antenatal care, hal ini 
dikarenakan ibu tidak mengetahui 
bahwa kunjungan antenatal care 
itu sangat penting sehingga ibu 
tidak melakukan kunjungan ke 
pelayanan kesehatan.Akan tetapi 
ada beberapa responden dengan 
pengetahuan baik yang tidak rutin 
melakukan kunjungan antenatal 
care. Hal ini mungkin disebabkan 
adanya faktor lain, misalnya 
karena ibu terlalu sibuk dengan 
pekerjaan, ibu hamil yang malas 
untuk melakukan kunjungan, dan 
ibu hamil yang pernah melahirkan 
sebelumnya. Karena semakin 
banyak ibu memiliki riwayat 
melahirkan, kunjungan antenatal 
care menjadi berkurang karena ibu 
hamil menganggap bahwa dia 
memiliki pengalaman yang cukup 
sehingga kurang termotivasi 
untuk memeriksakan 
kehamilannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Suryani (2015) dengan 
judul Hubungan Pengetahuan Dan 
Dukungan Keluarga Dengan 
Kunjungan Antenatal Care Pada 
Ibu Hamil di Wilayah Kerja 
Puskesmas Olak Kemang Kota 
Jambi yang menunjukkan 
sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan cukup 
sebanyak 9 responden (17,65%) dan yang 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 1 
responden (2,0%). 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan responden tentang 
kunjungan antenatal care adalah dilakukannya 
penyuluhan kesehatan dari tenaga kesehatan 
mengenai kunjungan antenatal care, dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
agar responden dapat memahami dengan baik, 
dan juga di harapkan responden untuk aktif 
mencari informasi tentang kunjunganantenatal 
care agar menambah pengetahuan yang 
kurang baik. Jika hanya pasif saja, maka 
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berdampak kurang baik pada tingkat 
pengetahuan mereka. Bagi responden yang 
telah mempunyai pengetahuan yang baik, 
harus selalu dipertahankan dan di ingat materi- 
materi yang telah diberikan sebelumnya, agar 
mereka mengetahui tentang kunjungan 
antenatal care. 
6. Hubungan Motivasi Suami Terhadap 
Kunjungan Antenatal Care di Desa 
Petaling Jaya 
Dari hasil uji statistik chi-square di peroleh 
nilai p-value 0,031 (p<0,05) dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
signifikan antara motivasi suami pada ibu 
hamil dengan kunjungan ANC di Desa 
Petaling Jaya. 
Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa 
responden mempunyai motivasi kurang baik 
yang tidak rutin melakukan kunjungan ANC, 
karena responden sudah menunjukkan 
motivasi tidak sesuai dengan teori yang ada, 
yang mana responden mempunyai 
pengetahuan yang cukup tetapi terhadap 
motivasi dalam diri yang dilakukan negative. 
Hal ini dikarenakan mayoritas responden tidak 
diberikan motivasi dari suami. 
Responden yang mempunyai motivasi baik 
terhadap kunjungan antenatal care, karena 
responden sudah menunjukkan motivasi sesuai 
dengan teori yang ada, yang mana responden 
mempunyai pengetahuan yang baik terhadap 
motivasi dalam diri tinggi.Hal ini di karenakan 
responden diberikan motivasi atau dukungan 
oleh petugas kesehatan dan keluarga serta 
mendapat dukungan dari tenaga kesehatan 
untuk menganjurkan melakukan kunjungan 
antenatal care. 
Pengertian motivasi seperti yang dirumuskan 
oleh Terry G. (1986) adalah keinginan yang 
terdapat pada diri seseorang individu yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan- 
perbuatan, tindakan, tingkah laku atau perilaku 
seseorang (Notoadmodjo, 2010). 
Menurut asumsi peneliti, pada umumnya 
makin tinggi pendidikan seseorang makin 
mudah menerima informasi sehingga makin 
banyak pula pengetahuan yang dimiliki dan 
mempunyai penghasilan yang cukup. Hal ini 
bertujuan melihat bahwa semakin tinggi 
pendidikan yang dimiliki responden, makan 
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semakin mudah dan berwawasan 
luas mengetahui tentang 
pemeriksaan kehamilan (ANC) 
sehingga bisa memotivasi istri 
selama kehamilan. Berdasarkan 
tabel dapat dilihat bahwa dari 35 
responden, mayoritas memiliki 
motivasi baik yang tidak rutin 
melakukan kunjungan antenatal 
care sebanyak 19 responden 
(35,8%) dan minoritas responden 
yang memiliki motivasi kurang 
baik yang tidak rutin melakukan 
kunjungan antenatal care 
sebanyak 16 responden (61,5%). 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Griselli (2016) dengan judul 
Hubungan Motivasi Suami Pada 
Ibu Hamil Terhadap Pemeriksaan 
Kehamilan (ANC) di Rumah 
Bersalin Maria Medan 
menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mayoritas 
memiliki motivasi baik sebanyak 
16 responden (51,6%( dan 
minoritas responden yang 
memiliki motivasi kurang 
sebanyak 15 responden (48,4%). 
Upaya yang dilakukan 
adalah diharapkan kepada pihak 
Desa Petaling Jaya selalu ikut 
berperan aktif dalam penanganan 
memotivasi responden untuk 
melakukan kunjungan antenatal 
care agar tidak membuat 
pengetahuan mereka menjadi 
kurang baik, yaitu dengan cara 
memberikan penyuluhan agar 
termotivasi untuk melakukan 
kunjungan antenatal caredengan 
cara membuat leaflet atau brosur. 
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